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ABSTRAK

Dalam menghadapi persaingan pasar untuk menghasilkan peningkatan pendapatan toko, pihak
terkait harus menentukan strategi pemasaran produk yang dijual. Para pelaku bisnis juga harus
membutuhkan sebuah analisis untuk memprediksi barang yang paling banyak terjual. Analisis yang
dibutuhkan harus bias membantu dan memudahkan para karyawan took untuk mengetahui barang yang
mudah habis terjual dengan memprediksi data penjualan pada tahun-tahun sebelumnya dengan menerapkan
data mining menggunakan algoritma naive bayes menggunakan data penjualan tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016 di PT Solusi Prima Artha planet cash and credit cabang Muara Enim.

Kata Kunci: Prediksi, Data Mining,Algoritma Naive Bayes

ABSTRACT

In the face of market competition to produce an increase in store income, related parties must
determine the marketing strategy of the products sold. Business people also need to need an analysis to
predict the most sold items. The analysis needed must be able to help and facilitate the store employees to
find out items that are easily sold out by predicting sales data in previous years by applying data mining
using the Naive Bayes algorithm using sales data from 2014 to 2016 at PT Solusi Prima Artha planet cash
and credit of Muara Enim branch.

Keywords: Prediction, Data Mining, algorithm Naive Bayes

1. PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman persaingan di dunia bisnis dan teknologi semakin berkembang

pesat. Sehingga membuat para pelaku bisnis berlomba-lomba untuk menembangkan bisnis mereka dengan
memanfaatkan teknologi yang ada dan juga agar bisnis mereka selalu bertahan dan berkembang dalam
pesatnya persaingan. Untuk memenuhi keinginan konsumen, para pelaku bisnis harus meningkatkan
kualitas produk, penambahan jenis produk yang disukai dan paling sering dibeli konsumen.

Dalam menghadapi persaingan pasar untuk menghasilkan peningkatan pendapatan toko, pihak terkait
harus menentukan strategi pemasaran produk yang dijual. Para pelaku bisnis juga harus membutuhkan
sebuah analisis untuk memprediksi barang yang paling banyak terjual. Analisis yang dibutuhkan harus bisa
membantu dan memudahkan para karyawan toko untuk mengetahui barang yang mudah habis terjual
dengan memprediksi data penjualan pada tahun-tahun sebelumnya dengan menerapkan data mining
menggunakan algoritma naive bayes dan memprediksi harga saham dengan metode SVM (Ferdiansyah,
F., Negara, E. S., & Widyanti, Y. 2019, Sutabri, et-al 2018,).

Data mining adalah suatu proses menemukan hubungan yang berarti, pola dan kecenderungan dengan
memeriksa dalam sekumpulan besar data yang tersimpan dalam penyimpanan dengan menggunakan teknik
pengenalan pola seperti teknik statistik dan matematika (Negara, E. S. 2018, Larose, 2006).

Sedangkan algoritma naïve bayes adalah salah satu penerapan theorem bayes dalam klasifikasi naïve
bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara konditional saling bebas jika
diberikan nilai output (Sutabri, T., Suryatno, A., Setiadi, D., & Negara, E. S. 2018, Santosa : 2007 : 79).

Dari uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian untuk memprediksi barang terlaris dimasa
yang akan datang menggunakan data penjualan tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 dengan menerapkan
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bangkan

donesia.

data mining dan algoritma naive bayes di PT Solusi Prima Artha planet cash and credit cabang Muara
Enim.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum
2.1.1. Profil Perusahaan

Planet cash and credit diresmikan berdiri pada tanggal 5 Mei 2008. Planet cash and credit adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan barang elektronik dan furniture baik kredit maupun
cash.

Planet cash and credit telah memiliki banyak cabang di kota-kota besar. Planet cash and credit adalah
salah satu perusahaan yang maju pesat . Pada perkembangannya planet cash and credit telah menjangkau
seluruh lapisan masyarakat dengan berbagai kebutuhan yang berkualitas dan berteknologi masksimal, baik
diperkotaan sampai merambah ke daerah-daerah.

Planet juga sangat “concern” untuk memperkuat jaringan dan distribusi ke semua daerah dan semua
aspek, yang mengedepankan kerja sama positif, baik kepada vendor / distributor, konsumen, maupun
kepada sesama perusahaan sejenis, sebagai mitra utama perusahaan gratis biaya administrasi, gratis
pengiriman, produk bergaransi, kualitas terjamin.

2.1.2. Visi dan Misi Planet Cash and Credit
Untuk mendukung kelangsungan pengelolaan bisnis perusahaan, Planet Cash and Credittelah

mengembangkan visi dan misi perusahaan yang dapat digunakan sebagai acuan oleh perusahaan dalam
menjalankan setiap kegiatan yang dilakukan di dalam perusahaan.

1. Visi Planet Cash and Credit
Kami adalah perusahaan pembawa perubahan yang  menciptakan kemanfaatan bagi masyarakat
berdasarkan prinsip saling menumbuhkem .

2. Misi Planet Cash and Credit
Perusahaan cash dan kredit terdepan di In

1.2.1. Penerapan

Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau
hasil (Badudu & Zain, 1996:1487).

Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044).
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi :

1. Adanya program yang dilaksanakan
2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan akan menerima

manfaat dari program tersebut.
3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan,

pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan tersebut (Wahab, 1990:45).

2.2.2 Data Mining
Data mining merupakan proses semi otomatik yang menggunakan teknik statistik, matematika,

kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi
pengetahuan potensial dan berguna yang bermanfaat yang tersimpan di dalam database besar. (Turban et
al, 2005).

Menurut Gartner Group data mining adalah suatu proses ekstraksi data untuk menemukan hubungan
yang berarti, pola, dan kecenderungan dengan memeriksa dalam sekumpulan besar data yang
tersimpan dalam penyimpanan dengan menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik statistik dan
matematika (Antoni, D., Negara, E. S., & Suweno, S. 2015, Larose, 2006).

2.2.3. Algoritma Naive Bayes
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Naive Bayes didasarkan pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara kondisional saling
bebas jika diberikan nilai output. Dengan kata lain, diberikan nilai output, probabilitas mengamati secara
bersama adalah produk dari probabilitas individu. Keuntungan penggunaan Naive Bayes adalah bahwa
metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk menentukan
estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Dalam metode naive bayes data string
yang bersifat konstan dibedakan dengan data numerik yang bersifat kontinyu, perbedaan ini akan terlihat
pada saat menentukan.

Naïve Bayes adalah salah satu penerapan theorem Bayes dalam klasifikasi, Naïve Bayes didasarkan pada
asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut secara konditional saling bebas jika diberikan nilai output”.
((Sutabri, T., Suryatno, A., Setiadi, D., & Negara, E. S. 2018, Santosa : 2007 : 79).

Menurut Olson dan Delen (2008:102) menjelaskan Naïve bayes untuk setiap kelas keputusan,
menghitung probabilitas dengan syarat bahwa kelas keputusan adalah benar, mengingat vektor
informasi obyek.Keuntungan Naive Bayesian :
1. Menangani kuantitatif dan data diskrit
2. Kokoh untuk titik noise yang diisolasi, misalkan titik yang dirata-ratakan ketika mengestimasi

peluang bersyarat data.
3. Hanya memerlukan sejumlah kecil data pelatihan untuk mengestimasi parameter (rata–rata dan

variansi dari variabel) yang dibutuhkan untuk klasifikasi.
4. Menangani nilai yang hilang dengan mengabaikan instansi selama perhitungan estimasi peluang
5. Cepat dan efisiensi ruang
6. Kokoh terhadap atribut yang tidak relevan

3. ANALISIS DATA MINING
Data Mining merupakan analisis dari peninjauan kumpulan data untuk menemukan hubungan yang

tidak diduga dan meringkas data dengan cara yang berbeda dengan sebelumnya, yang dapat dipahami dan
bermanfaat bagi pemilik data. Analisa data mining mengikuti tahapan dalam Knowledge Discovery in
Database (KDD) yaitu data selection, data cleaning, data integration dan transformation. Setelah Proses
di atas selesai maka barulah data source (data mentah) biar diolah ke dalam data mining.

3.1. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data penjualan Planet Cash and Credit Muara

Enim pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 dengan kategori Kipas Angin, TV, Air Conditioner,
Mesin Cuci, Setrika, Blender, DVD Player, Rice Cooker. Data penjualan ini terdiri dari tabel penjualan dari
data barang berhasil terjual. Data yang dicatat adalah id_detailtrans, id_transaksi, tgl_trans, nm_item dan
qty. Proses pendataan dilakukan di data penjualan. Setelah direkapitulasi kemudian disebarkan. Berikut
adalah tabel data penjualan :

Gambar 3.1. gambar tabel data penjualan

Pada gambar diatas adalah tabel data penjualan pada Planet Cash and Credit pada tahun 2014 sampai
dengan tahun 2016 dimana pada data diatas terdiri dari 5 atribut yaitu atribut id_detailtrans, id_transaksi,
tgl_trans, nm_item dan qty. Pada tabel data penjualan Planet Cash and Credit cabang Muara Enim.

3.2. Data Selection ( Pemilihan Data )
Data selection merupakan proses seleksi atau memilih atribut yang akan digunakan dalam proses data

mining karena tidak semua atribut pada sumber data dapat digunakan seluruhnya. Pada Planet Cash and
Credit cabang Muara Enim terdapat data penjualan ..
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Dikarenakan data tersebut dibutuhkan untuk proses data mining maka data tersebut akan dilakukan
pengurangan dan data tersebut akan melalui proses seleksi data. Pada proses seleksi data pada data
penjualan atribut yang dipilih hanya atribut id_detailtrans, id_transaksi, tgl_trans, nm_item dan qty .

Pada gambar diatas merupakan file selection Data_jual pada Planet Cash and Credit. Dan pada file
selection Data_jual diatas tidak lengkap untuk lebih jelasnya bisa dilihat di lampiran.

3.3 Data Integration (Integrasi Data)
Dalam penelitian kali ini di asumsikan bahwa data yang diambil sudah berupa tabel-tabel dalam suatu

database. Untuk proses mining data penjualan dari access dengan primary key id_detailtrans. Setelah itu
baru dilakukan proses mining. Proses integrasi data dilakukan ketika proses ETL (ekstrak, transform, and
load ) ketika membangun data warehouse, dalam proses ETL data source dengan key id_detailtrans.

Gambar 3.2.Proses ETL

Berikut adalah hasil proses ETL dengan mengunakan tools rapid miner
Dengan format yang sesuai untuk tahap selanjutnya.

Gambar 3.3. Hasil Proses ETL

3.4. Data Cleaning (Pembersihan Data)
Pembersihan data sebenarnya merupakan tahap awal dari proses KDD. merupakan proses

menghilangkan noise dan data yang telah digabungakan dilakukan pembersihan, membuang data yang
kosong dan memastikan data tersebut relevan atau terkait satu sama lain. Pembersihan data juga akan
mempengaruhi performasi dari teknik data mining karena data yang ditangani akan berkurang jumlah dan
kompleksitasnya, pembersihan data terhadap noise yang ditemukan berupa missing value, inkonsisten data,
dan redundant data.

Pada dataset contoh Data_hasil ditemukan data yang missing value maka dilakukan cleaning data
terhadap data dengan missing value yang dimaksud. Contoh dataset dengan atribut yang missing value
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.4. Data yang missing value

Pada gambar 3.4. diatas merupakan contoh data yang missing value terlihat bahwa record ke-5
semua atribut kosong maka keadaan seperti diatas bisa dikatakan bahwa atribut tersebut missing value.
Untuk melakukan pembersihan data yang missing value dilakukan ketahap proses cleaning dari record 5.
Dibawah ini adalah tahapan cleaning menggunakan tools aplikasi kattle Rapid miner.

Gambar 3.5. Proses Cleaning

Berikut adalah hasil proses cleaning dengan mengunakan tools rapid miner Dengan format yang sesuai
untuk tahap selanjutnya.

Gambar 3.6. Hasil proses cleaning

3.5. Data Transformation
Tahap transformation data merupakan tahap merubah data kedalam bentuk yang sesuai untuk di

mining. Tahap ini juga berguna untuk membentuk format data yang diterima di perangkat lunak data
mining yang memprosesnya. Biasanya perangkat lunak data mining menggunakan format data .csv atau
excel. Data yang diperoleh terkadang belum tentu sesuai dengan format dan bentuk yang biasa diterima
oleh perangkat lunak yang menjalankan algoritma naive bayes seperti rapid miner, kita harus
mengubahnya ke dalam bentuk tertentu. Gambar dibawah ini adalah data dalam bentuk awal. Namun
tidak bisa diterima oleh perangkat lunak rapid miner untuk ditindak lanjuti. Proses transformasi data
dapat dilihat pada gambar 3.7. dibawah ini :
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Gambar 3.7. data awal sebelum di transformasi

Selanjutnya export dari microsoft access ke microsoft excel. Hasilnya dapat dilihat pada gambar

Gambar 3.8. data penjualan yang telah diubah ke dalam format .csv atau microsoft excel

Setelah data awal berhasil diubah kedalam bentuk .csv , maka tampilan data penjualan item yang
dihasilkan dapat dilihat pada gambar 3.9. dibawah ini .

Gambar 3.9. data penjualan dalam format .CSV

4.1 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1. Data Mining
Setelah melakukan transformasi, tahap berikutnya adalah melakukan proses mining data. Proses yang

dilakukan bertujuan untuk memprediksi atau mencari nilai tertinggi dari suatu data. Untuk dapat
mengumpulkan data, kita memerlukan cara atau proses tertentu. Hasil akhir yang akan diambil adalah
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prediksi barang terlaris setiap tahunnya. Dengan mengetahui tingkatan minat konsumen. Tahapan ini adalah
inti dari tahapan KDD (knowledge discovery in database).

Pada proses data mining, setelah data diubah ke dalam bentuk format .csv, data tersebut langsung dapat
digunakan untuk diproses. Rapidminer dapat membaca atribut-atributnya seperti pada gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1. Data Penjualan setelah dibaca oleh rapid miner

Total data sebanyak 4929 dan id_detailtrans menjadi primary key nya. Bisa dilihat pada gambar 4.2.
dibawah ini :

Gambar 4.2. Data Penjualan Yang Siap Diproses

Untuk menjalankan algoritma naive bayes kita harus melewati tahapan-tahapan sebagai berikut :
Tahapan apply model pembuatan model apply model dilakukan dengan menambahkan komponen

apply model dengan mengetikkan pada kota operator.

Gambar 4.3. Tahapan Apply Model

Setelah tahapan apply model selanjutnya tahapan performance pembuatan model performance
dilakukan dengan menambahkan komponen performancedengan mengetikkan pada kota operator bisa
dilihat pada gambar 4.4. sebagai berikut :
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Gambar 4.4. Tahapan performance

Kemudian tahapan process pembuatan model data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi rapid
miner. Proses ini digunakan untuk membuat class mengenai data penjualan.

Gambar 4.5. Tahapan Process

Hasil distribution modelnaive bayes dilakukan untuk memperoleh informasi melalui data testing
berdasarkan kategori produk dengan nilai penjualan terbanyak yaitu produk Kipas Angindengan nilai 0,336.

Gambar 4.6. Hasil Distribution Model Naive Bayes

Model distribusi naive bayes untuk nm_item adalah sebagai berikut :
Kipas angin 0.336 , TV 0.089 , mesin cuci 0.083, setrika 0.160, rice cooker 0.085 , blender 0.081 , DVD
player 0.084 , air conditioner 0.082.

4.1.2. Perhitungan Manual Algoritma Naive bayes
Melakukan proses prediksi menggunakan metode naive bayes berdasarkan kriteria yang ditentukan.

Melakukan proses prediksi menggunakan metode naive bayes berdasarkan
kriteria yang ditentukan dengan menggunakan rumus.

Di mana :
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X :  Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X) : Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) : Probabilitas X.

Tabel 4.1. Diketahui Data Training Penjualan Barang

id_detailtrans id_transaksi nm_item
(X1)

Tgl_trans
(X2)

qty
(X3)

62673 3275 Kipas
Angin

01-12-2016 2

62672 3275 Mesin Cuci 01-11-2016 1
62671 3274 Mesin Cuci 01-12-2016 1

62670 3273 Kipas
Angin

01-11-2016 2

62669 3272 Mesin Cuci 01-10-2016 1
62668 3271 Mesin Cuci 01-11-2016 1

62667 3271 Kipas
Angin

01-10-2016 2

62666 3270 Mesin Cuci 01-12-2016 1
62665 3270 Mesin Cuci 01-11-2016 1
62673 3275 Mesin Cuci 01-12-2016 1

Menggunakan metode Naive Bayes, tentukan X(X1=Kategori,X2=Tanggal Transaksi,X3=2) ?
Jawab:
Menggunakan metode Naive Bayes, tentukan X(X1=Kategori,X2=Tanggal Transaksi,X3=2) ?
Jawab:
P(Y=KIPAS ANGIN) = 3/10, P(Y=MESIN CUCI) = 7/10
P(X1=MESIN CUCI|Y=KIPAS ANGIN) = 3/3 = 1
P(X1=MESIN CUCI|Y=MESIN CUCI) = 3/7
P(X2=Tanggal Transaksi|Y=KIPAS ANGIN) = 1/3
P(X2=Tanggal Transaksi|Y=MESIN CUCI) = 3/7
P(X3=2|Y=KIPAS ANGIN) = 1/3
P(X3=2|Y=MESIN CUCI) = 1/7

P (X1=MESIN CUCI, X2=Tanggal Transaksi, X3=2|Y=KIPAS ANGIN)
={P(P(X1=MESIN CUCI|Y=KIPAS ANGIN).
P(X2=Tanggal Transaksi|Y=KIPAS ANGIN).
P(X3=2|Y=KIPAS ANGIN).P(Y=KIPASANGIN)}= {(1) .(1/3).(1/3).(3/10)}
= 1,96

P(X1 = MESIN CUCI, X2 =Tanggal Transaksi ,X3 = 2 |Y=MESIN CUCI) : = { P ( P( X1 = MESIN CUCI
| Y= MESIN CUCI).
P(X2=Tanggal Transaksi|Y=MESIN CUCI).
P(X3=2|Y=MESIN CUCI).
P(Y=MESIN CUCI)}={(3/7).(3/7).(1/7).(7/10)}
= 1,7 .

Sehingga Keputusannya adalah KIPAS ANGIN.
Keterangan :

P(Y) : Probabilitas Total Keseluruhan Nama Item P
(X1) : Probabilitas PerNama ItemP
(X2) : Probabilitas Tgl Transaksi
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P(X3) : Probabilitas Qty

4.1.3. Persebaran (Deployment)

4.1.3.1. Hasil Analisis

Deployment merupakan sebuah kegiatan akhir dalam sebuah laporan datamining. Laporan akhir yang
berisi pengenalan pola pada data, berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam analisis memprediksi
penjualan barang elektronik pada planet cash and credit data dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.
Berikut hasil yang diperoleh dengan menggunakan algoritma naive bayes.

Tabel 4.2. Nominal Value

Tabel diatas merupakan tabel hasil dengan dari proses mining dengan menggunakan algoritma naive
bayes, daritabel diatas dapat dilihat perbandingan dari produk banyak terjual yaitu dari produk kipas angin
dengan nilai 0.336.

Gambar 4.7. Grafik Penjualan Produk

Gambar 4.8. Persentase Grafik Penjualan Produk

Dapat dilihat dari gambar diatas perbandingan penjualan produk yang banyak terjual menggunakan
data yang didapat dari planet cash and credit, dari proses perhitungan menggunakan algoritma naive bayes
dengan nilai fraction kipas angin 0.336, setrika 0.160, TV 0.089, ricecooker 0.085, DVD player 0.084,
mesin cuci 0.083, air conditioner 0.082, blender 0.081.Berdasarkan hasil perhitungan data mining dan
proses pengujian tingkat akurasi dengan menggunakan rapidminer, dapat ditarik kesimpulan produk yang
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terjual dengan pencapaian 80% dimana nilai ini membuktikan bahwa model yang dibangun dapat
digunakan untuk melakukan prediksi.

4.1.4. Simulasi Algoritma Naive Bayes Kedalam Aplikasi Rapid Miner

4.1.4.1. Tahapan Validation
Validation adalah suatu tindakan yang membuktikan bahwa suatu proses/metode dapat memberikan

hasil yang konsisten sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan terdokumentasi dengan baik.

Gambar 4.9. Tahapan Validation

.

Gambar 5.0. Proses training dan testing

Pada tahapan validation terdapat proses training dan testing . Pada proses training/latihan ada tahapan
naive bayes setelah melakukan training proses selanjutnya adalah proses testing digunakan untuk
melakukan evaluasi terhadap performa algoritma tersebut .

Gambar 5.1. hasil simulasi naive bayes

Pada hasil simulasi naive bayes informasi yang didapatkan adalah class recall kipas angin 60,57% ,
air conditioner 2,99% , mesin cuci 6,10% , setrika 13,34% , blender 3,52% , TV 8,39% , rice cooker 3,57%
dan DVD player 4,58% .

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan serta pembahasan yang dilakukan oleh penulis

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :
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1. Analisis data penjualan barang pada perusahaan Planet Cash And Credit ini digunakan untuk
menampilkan informasi barang yang laris terjual dan barang kurang laris menggunakan algoritma
naive bayes.

2. Algoritma naive bayes sangat cocok diterapkan dalam memprediksi peluang dimasa depan
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga memudahkan perusahaan untuk memprediksi
peminatan masyarakat terhadap barang elektronik yang dijual.

3. Dengan mengetahui barang yang laris atau kurang laris terjual akan meminimalisir kerugian pada
perusahaan dan perusahaan akan lebih selektif dalam menyetok barang elektronik tersebut.
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